BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif-kualitatif. Metode deskriptif

kejenuhan para siswa S Kclas. Dengan metode ini juga

diharapkan suatu hasil riset penelitain yang lebih memuaskan dan bermanfaat.

! Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2005), 63.

2 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 41.

3 Ayu Wulan A.A.Anggastari dan 1.G.A.P Wulan Budisetyani, “Gambaran Kebutuhan
Psikologis pada Anak dengan Gangguan Emosi dan Perilaku (Tinjauan Kualitatif dengan Art
Therapy sebagai Metode Penggalian Data),” Jurnal Psikologi Udayana 3 (2016): 86-94.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dapat kita artikan sebagai tempat dimana peneliti akan
melangsungkan penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan
dalam suatu proses penelitian. Penelitian kali ini dilksanakan di MTS

AlMabhrusiyah II Lirboyo Kediri yang terletak pada Jl.Angkasa, Bandar Kidul,

Kec.Mojoroto ,Kota Kediri, Jawa Timur. Penelitian ini kami fokusakan Di MTs

peneliti dengan guru dan siswWd. Data primer ini dapat digunakan sebagai
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian.

2. Data Skunder

4 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kualitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk Penulisan
Skripsi & Analisis Data dengan SPSS (Y ogyakarta: Depublish, 2019), 84.
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Data sekunder merupakan data yang dapat dijadikan sebagai
pendukung data primer. Data sekunder dapat kita peroleh melalui studi
kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip tertulis yang
berhubungan dengan sebuah penelitian.® Data sekunder dalam penelitain
kali ini berkaitan dengan dokumentasi atau arsip madrasah tsanawiyah

yang dibutuhkan oleh peneliti, data sekunder tersebut penulis dapatkan

dalam pengumpulan data in1 adala gan menggunakan teknik pengambilan

sampel purposive sampling yaitu “pengambilan sampel berdasarkan tujuan”.®

Namun apabila penelitian sudah mengarah kepada jawaban yang sama diantara

responden maka pengambilan sampel akan dihentikan dan dirasa cukup.

5 Sugiyono, “Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development,” t.t., 187.
® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), 254.
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E. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti menjadi instrument kunci.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada hasil
pengematan peneliti, sehingga peneliti menyatu dengan situasi dan fenomena

yang diteliti.” Dalam hal ini, kehadiran peneliti sangatlah diutamakan dalam

yang telah mengikuti dan merasakan perbedaan pembelajaran guru

biasa dengan guru yang menggunakan tehnik ice breaking. Dalam
wawancara ini, peneliti mengahrapkan hasi data yang lebih mendalam

dari para subjek.

" “Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development,” 223.
8 Afif Fauzi Abbas, Metodologi Penelitian (jakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2005), 4.
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Observasi
Adapun yang dimaksud dengan observasi yaitu pengamatan secara
cermat terhadap perilaku subjek, baik dalam suasana formal maupun
santai. Berdasarkan fenomena penampakan yang dilihat peneliti dapat
menggali informasi lebih jauh mengenai subjek penelitian. Observasi

disini dilakukan untuk mendapatkan penguat dari hasil wawancara

;
?




40

G. Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaah, pengelompokan,
sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai

sosial akademi,dan il Analisis data untt gaelitian kualitatif di mulai

‘t/a;aiiﬁtfgikan s&)? ,
pilihY hal pokok fokuskan pada hal-hal

penting dan juga mencari pola ataupun tema yang ditentukan.'® Data

yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya sangat banyak,

sehingga peneliti mencatat dengan teliti dan rinci. Dalam reduksi ini,

% Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, cetakan pertama (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2017), 74-105.
10 Saleh, 74-105.
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peneliti merangkum dan memilih hal-hal pokok yang terfokus pada pola
dan juga temanya, sehingga teknik reduksi data ini akan mempermudah
peneliti dalam mengambil gambaran penelitian yang

lebih jelas.

i juga harus mementingkan dan

(44,
§< alitati

Penyajian data peneliti langsungkan ketika sekumpulan informasi telah
disusun dan memberikan kemungkinan menghasilkan kesimpulan dan

pengambilan tindakan, sehingga dapat mempermudah peneliti untuk

1 Saleh, 74-105.
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melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau
sebaliknya melakukan analisis kembali.
3. Penarikan kesimpulan
Teknik analisis data yang terahir adalah penarikan kesimpulan.!?

pcneliti secara terus menerus.

kepercayaan/ kredib

berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan dengan

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru ditemui.

12 Saleh, 74-105.
13 Saleh, 74-105.
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2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengatan dengan lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan car aini, kepstian data dan urutan
peristiwa dapat direkam dengan pasti dan sistematis. Sebagai bekal

peneliti dalam melakukan peningkatan ketekunan ini, peneliti dapat

memperbanyal paca referensi buku, ¥apenelitian, atau dokumen
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I. Tahap-tahap penelitian
Penelitian ini terbagi kepada beberapa tahap, yaitu sebagi berikut:
1. Tahap pra lapangan
Dalam tahap ini peneliti melakukan berbagai pertimbangan dan

mengacu pada aturan penelitian lapangan yakni menyusun rancangan

'aiﬁ ~ : peneligt "‘
c -~

d. Menganalisis data yang diperoleh.

mengumpulkaf

e. Menyusun laporan penelitian berdasarkan data yang diperoleh.



